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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh korupsi dalam perspektif Grease the wheel
dan Sand the wheel terhadap Foreign Direct Investment di lima negara ASEAN—
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam—periode 2014-2023.
Variabel yang dianalisis meliputi Control of Corruption, Gross Domestic Product ,
Trade Openness, dan Political Stability dengan metode panel Fixed Effect Model.
Hasil menunjukkan Control of Corruption dan Political Stability berpengaruh
negatif signifikan, sedangkan Gross Domestic Product dan Trade Openness
berpengaruh positif signifikan terhadap Foreign Direct Investment. Temuan ini
mendukung teori Grease the wheel, serta menekankan pentingnya perbaikan tata
kelola dan stabilitas politik untuk meningkatkan iklim investasi.

Kata Kunci: Korupsi, Grease the wheel, Pengendalian Korupsi, Investasi
Langsung Asing
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ABSTRACT

This study examines the influence of corruption—through the lenses of the
Grease the wheel and Sand the wheel hypotheses—on Foreign Direct Investment
(FDI) in five ASEAN countries: Indonesia, Malaysia, Thailand, the Philippines, and
Vietnam during the 2014-2023 period. The variables analyzed include Control of
Corruption, Gross Domestic Product, Trade Openness, and Political Stability using
a panel Fixed Effect Model. The results indicate that Control of Corruption and
Political Stability exhibit significant negative effects on FDI, while Gross Domestic
Product and Trade Openness show significant positive effects. These findings
support the Grease the wheel proposition and underscore the need for improved
governance and Political Stability to enhance the investment climate.

Keywords: Corruption, Grease the wheel, Control of Corruption, Foreign Direct
Investment
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Foreign Direct Investment (FDI) telah menjadi salah satu pendorong utama
dalam pertumbuhan ekonomi di berbagai negara di dunia. FDI tidak hanya
memberikan suntikan modal yang signifikan, tetapi juga menjadi sarana penting
bagi transfer teknologi, peningkatan pengetahuan manajerial, serta pembukaan
akses ke jaringan pasar internasional. Elemen-elemen ini memainkan peran yang
sangat penting dalam menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih dinamis dan
kompetitif, sehingga mampu mempercepat proses pembangunan suatu negara .

Dalam konteks kawasan ASEAN, yang terdiri dari sepuluh negara dengan
keragaman budaya dan tingkat perkembangan ekonomi yang berbeda-beda, FDI
berfungsi sebagai katalis dalam mendorong integrasi ekonomi regional. FDI
berperan penting dalam mempercepat transformasi ekonomi, terutama di sektor-
sektor strategis seperti manufaktur, teknologi informasi, dan infrastruktur
(Athukorala & Waglé, 2011; Mirza & Giroud, 2004). Melalui arus FDI, negara-
negara anggota ASEAN mampu mempercepat pembangunan infrastruktur
penting seperti jalan raya, pelabuhan, dan fasilitas energi — hal yang
memperkuat fondasi untuk pertumbuhan jangka panjang (Wang, 2019). Selain
itu, melalui linkages dan hubungan pemasok-pembeli, FDI dapat mendorong
spillover pengetahuan dan peningkatan kapabilitas manajerial di perusahaan

domestik, serta memperkuat hubungan perdagangan intra-regional dan inovasi



yang mendukung visi ASEAN sebagai kawasan yang lebih terpadu dan

kompetitif di pasar global (Javorcik, 2004; Mirza & Giroud, 2004).
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Gambar 1.1 Foreign Direct Investment ($USD Miliar)
Sumber Data : Macrotrends, 2025
Grafik ini menunjukkan aliran FDI dalam miliar dolar AS untuk lima negara
ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Filipina) dari tahun 2014
hingga 2023. Indonesia secara konsisten mencatatkan aliran FDI tertinggi
sepanjang periode, dengan puncaknya pada tahun 2014 mendekati 25 miliar
USD, mencerminkan posisinya sebagai tujuan utama investasi asing di ASEAN.
Malaysia menunjukkan fluktuasi dengan angka yang relatif tinggi di awal
periode, seperti pada tahun 2014 dan 2017, tetapi alirannya cenderung menurun
setelah 2018. Vietnam memperlihatkan tren peningkatan yang stabil dari tahun
ke tahun, menunjukkan daya tariknya yang terus tumbuh sebagai tujuan
investasi, terutama di sektor manufaktur. Thailand dan Filipina memiliki pola
FDI yang lebih rendah dibandingkan negara lainnya, dengan angka yang relatif

stabil sepanjang periode, meskipun Filipina mulai menunjukkan peningkatan



setelah 2020 yang berkebalikan dengan Thailand pada tahun yang sama
menunjukan FDI yang minus. Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan
pola investasi yang bervariasi di ASEAN, dengan Indonesia dan Vietnam
sebagai penerima utama, sementara Malaysia, Thailand, dan Filipina
menghadapi fluktuasi yang lebih besar (Macrotrends, 2024).

Setiap negara berusaha keras untuk menarik investasi langsung asing (FDI)
karena dianggap mampu memberikan berbagai manfaat ekonomi yang
signifikan. FDI dapat mendorong peningkatan pendapatan nasional melalui
akumulasi modal eksternal, mempercepat transfer teknologi dari negara asal
investor kepada perusahaan lokal, serta meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan manajerial dan keterampilan tenaga kerja lokal (Clark et al., 2011).
Selain itu, masuknya FDI juga berkontribusi pada peningkatan persaingan di
pasar domestik, penciptaan lapangan kerja baru, perluasan akses ke pasar
internasional, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan
(Dabla et al., 2010). Namun demikian, arus masuk FDI sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor—terutama faktor ekonomi seperti ukuran dan tingkat
pertumbuhan ekonomi suatu negara—yang menentukan kapasitas negara untuk
menyerap manfaat FDI atau menarik investor asing (Asongu et al., 2018).

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam menarik arus masuk Foreign
Direct Investment (FDI) adalah kemudahan berbisnis, kerangka kerja
institusional yang kuat, serta tingkat korupsi di suatu negara. Korupsi sering kali
dianggap sebagai salah satu hambatan utama bagi investor asing karena

menciptakan lingkungan bisnis yang tidak transparan dan tidak dapat diprediksi



(Castro & Nunes, 2013). Ketika praktik korupsi meningkat, ketidakpastian
ekonomi turut bertambah, proses birokrasi menjadi lebih panjang, dan biaya
transaksi pun meningkat secara signifikan. Kondisi ini pada akhirnya
menurunkan minat investor untuk menanamkan modalnya di negara tersebut,
sebagaimana ditemukan oleh Wei (2000), yang menunjukkan bahwa korupsi
berfungsi layaknya pajak tidak resmi terhadap investasi asing.

Korupsi sering kali bertindak sebagai pajak tersembunyi bagi dunia usaha,
di mana waktu dan sumber daya harus dihabiskan untuk mengatasi peraturan
yang berbelit dan, dalam banyak kasus, melakukan pembayaran tidak resmi
kepada pejabat terkait. Biaya tambahan ini pada akhirnya diteruskan kepada
konsumen melalui harga barang dan jasa yang lebih tinggi atau penurunan
kualitas produk. Dampaknya tidak hanya merugikan konsumen, tetapi juga
melemahkan efisiensi pasar tenaga kerja, mengurangi daya saing perusahaan
lokal, menghambat inovasi, serta menekan pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan (Castro & Nunes, 2013). Lebih jauh lagi, meningkatnya biaya
operasional akibat korupsi dapat mendorong sebagian pelaku bisnis untuk
beralih ke sektor informal guna menghindari interaksi dengan birokrasi yang
korup (Schneider & Enste, 2000). Pergeseran ini memperburuk kapasitas
pengelolaan sektor publik, menurunkan efisiensi ekonomi, dan menciptakan
siklus yang menghambat pertumbuhan berkelanjutan (Mauro, 1995).

Foreign Direct Investment (FDI) menawarkan potensi besar bagi
pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN, namun korupsi tetap menjadi salah

satu tantangan utama yang dihadapi oleh banyak negara di wilayah ini. Korupsi



sering kali menjadi hambatan signifikan bagi investasi asing karena menciptakan
berbagai bentuk ketidakpastian—mulai dari ketidakpastian hukum, birokrasi
yang berlebihan, hingga praktik bisnis yang tidak etis (Wei, 2000).
Ketidakpastian hukum membuat investor ragu untuk menanamkan modalnya,
sementara proses administrasi yang rumit dan tidak efisien meningkatkan biaya
serta waktu operasional. Selain itu, praktik bisnis yang tidak transparan dapat
merusak kepercayaan dan reputasi pasar, yang pada akhirnya menurunkan daya
tarik investasi (Kurul & Yalta, 2017; Smarzynska & Wei, 2002).

Di sisi lain, beberapa penelitian mengemukakan bahwa dalam konteks
tertentu, korupsi dapat berperan sebagai “pelumas” (Grease the wheels) bagi
aktivitas ekonomi, terutama di negara-negara dengan birokrasi yang lambat dan
sistem regulasi yang kaku. Dalam situasi seperti ini, pembayaran informal atau
praktik koruptif dakerap dipersepsikan sebagai sarana pragmatis yang dapat
membantu mempercepat proses bisnis yang seharusnya terhambat oleh
inefisiensi administratif (Barassi & Zhou, 2012). Lebih lanjut, hasil studi empiris
menunjukkan bahwa dampak korupsi terhadap arus masuk Foreign Direct
Investment (FDI) tidak selalu bersifat negatif secara universal; pada beberapa
negara berkembang dengan institusi formal dan sistem birokrasi yang relatif
lemah, praktik korupsi dalam batas tertentu justru dapat berfungsi sebagai
mekanisme penyesuaian jangka pendek yang mengurangi ketidakpastian
prosedural, memfasilitasi pengambilan keputusan investor, dan pada akhirnya

mendorong kelancaran realisasi investasi asing (Bhavan, 2020).
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Gambar 1.2 Control of Corruption (-2,5-2,5)
Sumber: World Bank, 2025

Grafik tersebut menggambarkan perkembangan indeks Control of
Corruption di lima negara ASEAN — Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam,
dan Filipina — selama periode 2012 hingga 2023. Indeks ini mengukur sejauh
mana kekuasaan publik dijalankan untuk kepentingan pribadi, serta efektivitas
pemerintah dalam mengendalikan praktik korupsi, baik dalam sektor publik
maupun swasta. Nilai indeks berkisar antara -2,5 hingga +2,5, dengan nilai yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat pengendalian korupsi yang lebih baik. Dari
grafik terlihat bahwa Malaysia secara konsisten memiliki nilai indeks tertinggi
dibandingkan keempat negara lain, Malaysia menunjukkan tingkat pengendalian
korupsi yang relatif lebih kuat. Meskipun sempat mengalami penurunan pada
tahun 2016 ke 2017, Malaysia kembali menunjukkan perbaikan setelah 2018 dan
mengalami penurunan sampai tahun 2021 tetapi tetap mempertahankan tren

positif hingga 2023 (World Bank, 2025).



Sementara itu, Indonesia, Thailand, Vietnam, dan Filipina cenderung berada
pada nilai negatif sepanjang periode tersebut, yang menandakan bahwa
tantangan korupsi masih cukup tinggi di negara-negara ini. Indonesia dan
Filipina menunjukkan sedikit peningkatan setelah tahun 2018, menandakan
adanya upaya perbaikan dalam tata kelola pemerintahan. Thailand relatif stabil
di sekitar angka -0,4, menunjukkan kondisi yang tidak banyak berubah selama
satu dekade terakhir. Vietnam sempat mengalami penurunan tajam sekitar 2016,
namun indeksnya membaik secara bertahap hingga 2021 sebelum sedikit
menurun kembali menjelang 2023. Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan
bahwa upaya pengendalian korupsi di kawasan ASEAN masih menghadapi
tantangan besar, dengan Malaysia menjadi satu-satunya negara yang berhasil
mempertahankan tingkat integritas pemerintahan yang relatif lebih tinggi,
sementara negara lainnya masih berjuang untuk memperkuat transparansi dan
akuntabilitas publik (World Bank, 2025).

Perdebatan mengenai apakah korupsi berfungsi sebagai “grease” (pelumas)
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atau “sand” (pasir) dalam konteks investasi asing langsung atau FDI telah
menjadi isu sentral dalam literatur ekonomi dan pembangunan. Di satu sisi, teori
“grease” berpendapat bahwa dalam situasi tertentu, korupsi dapat mempercepat
jalannya investasi dengan mengatasi hambatan birokrasi yang kaku dan
memberikan jalur cepat bagi pelaku bisnis untuk menjalankan operasinya.
Namun, di sisi lain, teori “sand” menekankan bahwa korupsi lebih sering

menjadi penghambat investasi dengan memperumit sistem birokrasi,

menciptakan  ketidakpastian hukum, serta menyebabkan munculnya



ketidakadilan ekonomi yang merugikan pelaku usaha (Bhavan, 2020; Sekkat &
Meéon, 2005).

Dalam konteks ASEAN yang kompleks, perdebatan mengenai peran
korupsi terhadap arus Investasi Langsung Asing menjadi lebih rumit dan
memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. Kawasan ini terdiri dari negara-
negara dengan tingkat korupsi yang bervariasi, yang tentunya memengaruhi
persepsi investor terhadap stabilitas dan potensi keuntungan investasi. Setiap
negara di ASEAN memiliki kebijakan anti-korupsi dan sistem hukum yang
berbeda, sehingga ada disparitas dalam cara penanganan dan pencegahan praktik
korupsi. Beberapa negara mungkin memiliki kebijakan yang lebih ketat dan
efektif dalam menanggulangi korupsi, sementara yang lain mungkin
menghadapi tantangan besar dalam penerapannya. Ketidaksesuaian ini dapat
memengaruhi keputusan investor untuk menanamkan modalnya di negara-
negara tertentu, karena korupsi dapat menambah biaya bisnis, meningkatkan
ketidakpastian, dan merusak iklim investasi (Karim et al., 2019; Paais et al.,
2024).

Pertumbuhan ekonomi yang pesat di beberapa negara ASEAN, seperti
Indonesia, Thailand, dan Vietnam, telah menarik perhatian banyak investor asing
yang tertarik untuk menanamkan modalnya di kawasan ini. Negara-negara
tersebut menunjukkan potensi ekonomi yang besar berkat sektor-sektor seperti
manufaktur, infrastruktur, dan digitalisasi yang terus berkembang. Namun,
meskipun memiliki peluang besar, beberapa negara ASEAN menghadapi

tantangan terkait dengan tingkat korupsi yang tinggi. Korupsi yang melibatkan



birokrasi, perizinan, dan transaksi bisnis dapat menjadi hambatan signifikan bagi
investor untuk merasa aman dan nyaman dalam berinvestasi. Kondisi ini
menciptakan ketidakpastian yang berdampak pada pengambilan keputusan
investasi dan menurunkan daya saing ekonomi negara tersebut (Karim et al.,
2019).

Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk memahami hubungan antara
korupsi dan aliran investasi langsung asing (FDI), namun hasil penelitian
tersebut masih bervariasi dan belum menghasilkan kesimpulan yang konklusif.
Beberapa studi menemukan bahwa korupsi secara signifikan menurunkan minat
investor, sementara yang lain menunjukkan pengaruh yang tidak konsisten
tergantung pada konteks ekonomi dan kelembagaan di tiap negara. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana
pengaruh korupsi terhadap arus masuk FDI di kawasan ASEAN, mengingat
pentingnya aliran modal asing dalam mendorong investasi jangka panjang dan

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Fazira & Cahyadin, 2018).

. Pokok dan Batasan Masalah

Esensi dari perdebatan antara dua sudut pandang terhadap peran korupsi
dalam arus masuk FDI di kawasan ASEAN telah menjadi pertanyaan mendasar
yang muncul yaitu, apakah korupsi memfasilitasi dan memperlancar jalannya
investasi asing dengan menjadi "pelumas" yang memudahkan bisnis (grease)
seperti kelancaran dan kemudahan dalam perizinan investasi kedalam negri

melalui jalur belakang dengan suap yang dapat menembus halangan dari
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pembatasaan dan peraturan FDI, dan juga dipercaya dapat melancarkan inovasi
produk, atau justru menjadi "penghalang" yang menghambat dan merugikan
proses bisnis (sand) karena mengganggu stabilitas keuangan dan dapat menjadi
jebakan bagi kelancaran pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini difokuskan
pada hubungan antara korupsi dan arus FDI di negara-negara anggota ASEAN.
Negara-negara yang menjadi objek kajian mencakup Indonesia, Malaysia,
Thailand, Filipina, dan Vietnam, yang merepresentasikan keanekaragaman
dinamika ekonomi dan politik di kawasan tersebut. FDI yang menjadi fokus
utama penelitian ini adalah investasi langsung asing yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan asing di berbagai sektor ekonomi di negara-negara

ASEAN.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat korupsi memengaruhi arus Foreign Direct Investment di
5 negara ASEAN periode 2014-2023?

2. Bagaimana pertumbuhan ekonomi memengaruhi arus Foreign Direct
Investment di 5 negara ASEAN periode 2014-2023?

3. Bagaimana keterbukaan perdagangan memengaruhi arus Foreign Direct
Investment di 5 negara ASEAN periode 2014-2023?

4. Bagaimana satbilitas politik memengaruhi arus Foreign Direct Investment di

5 negara periode ASEAN 2014-2023?
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D. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh antara tingkat korupsi dan terhadap Foreign Direct
Investment di 5 negara ASEAN periode 2014-2023.

Menganalisis pengaruh antara pertumbuhan ekonomi terhadap arus Foreign
Direct Investment di 5 negara ASEAN periode 2014-2023.

Menganalisis pengaruh antara keterbukaan perdagangan terhadap arus
Foreign Direct Investment di 5 negara ASEAN periode 2014-2023.
Menganalisis pengaruh antara stabilitas politik terhadap arus Foreign Direct

Investment di 5 negara ASEAN periode 2014-2023.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas cakupan teoritis
terkait analisis pengaruh korupsi dalam perspektif teori Grease the wheel
atau Sand the wheel terhadap aliran Foreign Direct Investment (FDI) di
kawasan ASEAN. Hasil temuan tersebut akan memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang bagaimana korupsi, yang diukur melalui Control of
Corruption (CC), serta faktor-faktor lain seperti Gross Domestic Product
(GDP), Trade Openness (TO), dan Political Stability (PS) mempengaruhi
aliran FDI di ASEAN selama periode 2014-2023. Di sisi lain, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan diantara
korupsi dan FDI, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi di

ASEAN.
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2. Manfaat Praktis
a. Pengelola Kebijakan Ekonomi
Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada pengelola
kebijakan ekonomi untuk merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih
efektif, seperti mengoptimalkan aliran FDI, memperbaiki kontrol
korupsi, meningkatkan stabilitas politik, dan memperluas keterbukaan
perdagangan di kawasan ASEAN.
b. Pemangku Kebijakan Utama
Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada
pemangku kebijakan utama untuk merancang kebijakan yang lebih
efektif dalam mengatasi isu korupsi, mengoptimalkan aliran FDI,
meningkatkan stabilitas politik di kawasan ASEAN.
¢. Pengembangan Strategi Bisnis
Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada
perusahaan untuk merumuskan strategi bisnis yang lebih efektif dengan
mempertimbangkan pengaruh korupsi terhadap FDI, serta meningkatkan
pengelolaan investasi asing, penggunaan teknologi, dan meningkatkan
partisipasi tenaga kerja, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi di ASEAN
d. Pengembangan Kebijakan Pembangun
Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada
pemerintah untuk mengembangkan kebijakan pembangunan yang lebih

efektif, dengan fokus pada pengurangan korupsi, pengoptimalan FDI,
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dan peningkatan stabilitas politik serta keterbukaan perdagangan yang
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN.
e. Pengembangan Kebijakan Pembangunan Regional
Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada
pemerintah untuk mengembangkan kebijakan pembangunan regional
yang lebih efektif, seperti memperkuat kerja sama antar negara ASEAN,
mengoptimalkan aliran FDI, mengatasi pengaruh korupsi yang dapat

memengaruhi stabilitas ekonomi dan politik di kawasan ini.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematis,
pembahasan metodologis dalam penelitian ini akan merepresentasikan alur
berpikir dari penulis. Adapun elemen utama dalam penelitian ini akan meliputi:
Bab I Pendahuluan

Dalam Bab Pendahuluan, peneliti akan menjelaskan fenomena dan
problematika utama terkait penelitian ini. Secara khusus, peneliti akan
mengelaborasi problematika penelitian dengan sejumlah data faktual yang
kemudian diidentifikasi. Selanjutnya, bagian ini akan dijelaskan terkait rumusan
masalah yang menjadi fokus daripada penelitian ini dengan disertai tujuan
penelitian hingga manfaat penelitian ini. Bagian pendahuluan ini akan menjadi
elemen penting untuk memahami pokok masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini.
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Bab II Landasan Teori

Dalam Bab Landasan Teori, peneliti menyajikan kerangka teoritik, telaah
pustaka, kerangka pemikiran, serta hipotesis yang disusun berdasarkan teori dan
penelitian terdahulu sebagai dasar konseptual untuk analisis dan pengujian
empiris dalam penelitian ini.
Bab III Metode Penelitian

Dalam Bab Metode Penelitian, peneliti menjelaskan tentang jenis
penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, serta metode analisis data.
Bab IV Hasil dan Pembahasan

Dalam Bab Hasil dan Pembahasan, peneliti akan menjawab pertanyaan
penelitian dalam bagian ini. Dalam bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian
dan pembahasan pengaruh Control of Corruption (CC), Gross Domestic Product
(GDP), Trade Openness (TO), dan Political Stability (PS).
Bab V Kesimpulan dan Saran

Dalam Bab Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan
disampaikan juga terkait kekurangan dalam melakukan penelitian ini agar dapat

dijadikan bahan kajian di masa mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data panel menggunakan Fixed Effect Model

(FEM) serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka beberapa kesimpulan

dapat diambil sebagai berikut:

1.

Control of Corruption (CC) berpengaruh negatif terhadap FDI. Artinya,
peningkatan kontrol terhadap korupsi (penurunan Kkorupsi) justru
menurunkan arus masuk FDI. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian investor asing masih memanfaatkan praktik informal seperti suap
untuk mempercepat proses birokrasi dan mengatasi hambatan regulasi.
Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung teori Grease the wheel.
Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh positif terhadap FDI. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perekonomian suatu negara
(market size), semakin tinggi minat investor asing untuk menanamkan
modalnya.

Trade Openness (TO) berpengaruh positif terhadap FDI. Semakin terbuka
suatu negara terhadap perdagangan internasional, semakin besar peluang
bagi investor asing untuk masuk karena adanya efisiensi perdagangan,
akses pasar yang lebih luas, dan integrasi yang lebih baik dalam rantai

pasok global.
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4. Political Stability (PS) berpengaruh negatif terhadap FDI. Temuan ini
menunjukkan bahwa stabilitas politik tidak selalu menjadi pertimbangan
utama bagi investor di negara-negara ASEAN. Sebagian investor
efficiency-seeking tetap bersedia masuk ke negara dengan ketidakstabilan
politik tertentu asalkan menawarkan biaya produksi yang rendah atau

akses pasar yang strategis.

B. KETERBATASAN DAN SARAN
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,
sekaligus memberikan arahan bagi penelitian dan kebijakan selanjutnya.
1. Keterbatasan Variabel Penelitian
Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel institusional, yaitu Control
of Corruption dan Political Stability, sehingga belum mewakili keseluruhan
aspek kualitas institusi.
Saran: Penelitian mendatang dapat menambah variabel seperti regulatory
quality, rule of law, atau government effectiveness agar analisis menjadi
lebih komprehensif.
2. Keterbatasan Sampel Negara
Penelitian hanya mencakup lima negara ASEAN sehingga hasilnya belum
dapat mencerminkan kondisi seluruh kawasan.
Saran: Penelitian berikutnya disarankan memperluas sampel ke seluruh
negara ASEAN atau melakukan pemisahan analisis berdasarkan kelompok

negara (low-income vs middle-income ASEAN).
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3. Keterbatasan Periode Penelitian
Periode penelitian hanya sampai tahun 2023 sehingga belum menangkap
perubahan struktural terbaru, termasuk kebijakan pascapandemi atau
dinamika geopolitik regional.
Saran: Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memperbarui periode
pengamatan agar hasilnya lebih relevan.

4. Keterbatasan Model Analisis
Penelitian menggunakan pendekatan panel statis (FEM), sehingga belum
menangkap dinamika jangka panjang atau potensi endogenitas antarvariabel.
Saran: Penelitian mendatang dapat menggunakan model dynamic panel
data seperti GMM vyang lebih sesuai untuk melihat hubungan jangka
panjang antara FDI dan variabel makroekonomi.

5. Keterbatasan Interpretasi Korupsi terhadap FDI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan korupsi justru menurunkan
FDI, yang mendukung teori Grease the wheel. Namun, interpretasi ini
bersifat kontekstual dan tidak selalu menggambarkan dampak jangka
panjang terhadap kualitas investasi.
Saran: Pemerintah perlu fokus pada reformasi birokrasi agar efisiensi
institusi diperbaiki tanpa harus mengandalkan mekanisme informal.
Investor sebaiknya mengutamakan praktik bisnis berkelanjutan dan tata

kelola yang baik.
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